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Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi persebaran topik dan Tingkat Kognitil' Soal
Biologi Cambridge 1GCSE. Penelitian ini menggunakan metode deskriptilf kualitatif. Teknik
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi tingkat kognitif dari soal yang dianalisis bervariasi
mulai dari Mengingat (C1), Memahami (C2), Mengaplikasikan (C3), Menganalisis (C4) dengan
persentase berturul-turut $ebesar 65%: 29%: 4.7%:; 1.4%. Dapat diartikan bahwa Soal Biologi
Cambridge IGCSE Paper 3 dan Paper 4 tahun 2016-2018 periode Mei-Juni dan Oktober-November

secara dominan mengukur penguasaan proses kognitif tingkat rendah yaitu Mengingat (C1) dan
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ABSTRACT

This study aims to determine the composition of the topic distribution and the Cognilive Level of the
Cambridge 1GCSE Biology Questians. This study used descriplive qualitative method. The data
collection technique from this study used documentation with a total of 1,332 Biology questions from
Cambridge IGCSE Paper 3 and Paper 4 2016-2018 for the period May-June and October-November.
The results showed that the composition of the cognilive level of the analyzed questions varied from
Remembering (C1), Understanding (C2), Applving (C3), Analyzing (C4) with a consecutive
percentage of 65%: 29%: 4.7%: 1.4%. Thus, it means that the Cambridge IGCSE Paper 3 and Paper
<4 Biology Questions 2016-2018 period May-June and October-November dominantly measure the
mastery of low-level cognitive processes, namely Remembering (C1) and Understanding (C2).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan  nasional  dilaksanakan  dengan  tujuan  untuk
mengembangkan keterampilan dan potensi yang terdapat di dalam diri
peserta didik sehingga peserta didik nantinya diharapkan dapat
menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui hal ini juga
peserta didik diharapkan mampu bersaing dengan dunia luar sehingga dapat
menghasilkan sumber daya manusia Yyang berkualitas. Dalam
penerapannya, pendidikan nasional membutuhkan kurikulum sebagai
pedoman atau acuan dalam pelaksanaan pendidikan.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu peserta didik. Sejalan dengan pendapat
tersebut dapat dikatakan bahwa kurikulum merupakan komponen inti yang
penting dalam penyelenggaraan pendidikan karena kurikulum memuat
pengaturan yang sistematis dalam mencapai tujuan pendidikan sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Mengingat pentingnya kurikulum dalam pendidikan, maka kurikulum
perlu dikembangkan secara dinamis sesuai dengan tuntutan dan perubahan
yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. Setiap sekolah dibebaskan
untuk mengembangkan kurikulum yang sudah ada. Hal ini tercantum dalam
UU No 20. Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Pengembangan kurikulum ini

dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan.
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Perkembangan kurikulum terakhir yang terjadi di Indonesia adalah
Kurikulum 2013 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan secara terpadu (Kemendikbud, 2013). Kurikulum 2013
dikembangkan berbasis pada kompetensi sangat diperlukan sebagai
instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi manusia berkualitas
yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah,
manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan warga
negara yang demokratis, bertanggung jawab (Kemendikbud, 2014).

Dengan adanya pengembangan kurikulum ini, beberapa sekolah di
Indonesia menerapkan pengembangan kurikulum dengan mengadaptasi dari
kurikulum internasional namun tetap mengacu pada standar pendidikan
nasional. Penerapan ini dilakukan sebagai upaya perbaikan mutu sekolah.
Adaptasi yang dilakukan oleh sekolah tentu menuntut penyesuaian jenis
soal yang sesuai dan mengacu pada kurikulum yang diadaptasi (Mistiani,
2013). Salah satu kurikulum internasional yang banyak diterapkan di
Indonesia adalah Kurikulum Cambridge.

Cambridge International atau Kurikulum Cambridge adalah kurikulum
yang bertujuan untuk memberikan manfaat pendidikan melalui penyediaan
program dan kualifikasi internasional untuk pendidikan di sekolah dan
menjadi pemimpin di dunia dalam bidang pendidikan (CAIE, 2019).
Kurikulum Cambridge sudah diterapkan di lebih dari 10.000 sekolah dari
160 negara di seluruh dunia salah satunya adalah di Benua Asia, antara lain
Singapura, Malaysia, Vietnam, Jepang, Korea, Indonesia. Beberapa sekolah
di Indonesia khususnya di Palembang, menerapkan Kurikulum Cambridge
untuk menunjang proses pembelajaran, sekolah-sekolah tersebut antara lain
SMA Negeri Sumatera Selatan, SMA Negeri 17 Palembang, Ignatius
Global School dan SMA Negeri 1 Palembang.

Kurikulum Cambridge memiliki jenjang belajar (Cambridge Pathway)
yang terdiri dari Cambridge Primary (5-11 tahun), Cambridge Lower
Secondary (11-14 tahun), Cambridge Upper Secondary (14-16 tahun), dan

15
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Cambridge Advanced (16-19 tahun). Pada jenjang belajar Cambridge
Upper Secondary, terdapat beberapa level yang harus ditempuh oleh peserta
didik, yaitu Cambridge IGCSE dan Cambridge O Level. Kedua level
tersebut dipelajari oleh peserta didik sekolah menengah sebelum
melanjutkan ke universitas atau Advanced Level. Sementara itu, jenjang
belajar Cambridge Advanced mulai dipelajari peserta didik yang ber-usia
16-19 tahun untuk mempersiapkan perguruan tinggi. Bentuk evaluasi pada
Cambridge IGCSE terdiri dari paper 1 dan paper 2 yang berupa soal-soal
pilihan ganda, paper 3 dan paper 4 berupa soal-soal essay, dan paper 5 dan
paper 6 yang merupakan praktikum alternative (CAIE, 2019).

Kurikulum Cambridge sering digunakan sebagai program unggulan di
berbagai sekolah di Indonesia yang bertujuan untuk mengatasi rendahnya
hasil prestasi belajar yang diperoleh peserta didik Indonesia (Kurniawan,
2018). Kurikulum Cambridge menekankan pada pengembangan
pemahaman terhadap materi belajar, pengolahan informasi yang diterima
oleh peserta didik, pengembangan kemampuan bereksperimen dan
pengembangan keterampilan berpikir bagi peserta didik. Keterampilan
berpikir sangat diperlukan peserta didik dalam proses pembelajaran,
terutama dalam menyelesaikan soal. Keterampilan berpikir termasuk ke
dalam ranah kognitif yang terdiri dari keterampilan berpikir tingkat rendah
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan berpikir tingkat
rendah terdiri dari mengingat, memahami dan mengaplikasi. Sementara itu,
keterampilan berpikir tingkat tinggi terdiri dari menganalisis, mengevaluasi
dan mencipta (Anderson & Krathwohl, 2010).

Taksonomi merupakan pengklasifikasian atau pengelompokkan suatu
benda berdasarkan hal-hal tertentu. Di dalam bidang pendidikan, taksonomi
digunakan untuk klasifikasi tujuan instruksional yang digolongkan ke dalam
tiga ranah, yaitu: (1) ranah kognitif, berkaitan dengan tujuan belajar yang
berorientasi pada kemampuan berpikir; (2) ranah afektif berhubungan
dengan perasaan, emosi, sistem nilai; dan (3) ranah psikomotor berorientasi

pada keterampilan motorik atau penggunaan otot kerangka (Gunawan &
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Palupi, 2016). Pada tahun 1956, Benjamin S. Bloom mengembangkan
ketiga ranah tersebut berdasarkan kerangka konsep berpikir yang dikenal
dengan Taksonomi Bloom. Kemudian pada tahun 2001, Taksonomi Bloom
ini di revisi kembali oleh Anderson dan Krathwohl. Taksonomi Bloom
revisi ranah kognitif terdiri dari 6 tingkatan, yaitu mengingat, memahami,
mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Anderson &
Krathwohl, 2010).

Taksonomi Bloom umumnya dijadikan acuan dalam menentukan
tingkat kognitif peserta didik. Hal ini dikarenakan inti dari kerangka
Taksonomi Bloom adalah kemampuan untuk membuat tujuan pembelajaran
yang dapat dicapai dan dipahami oleh pendidik dan peserta didik dan juga
untuk membangun rencana yang pasti untuk mencapai tujuan tersebut.
Pendidik dapat secara efektif mengatur tujuan dan membuat rencana
pembelajaran dengan konten dan instruksi yang sesuai untuk mengarahkan
peserta didik ke piramida pembelajaran. Pendidik juga dapat merancang alat
dan strategi penilaian yang valid untuk memastikan setiap kategori tersebut
terpenuhi. Selain itu, Taksonomi bloom membantu peserta didik dalam
menghubungkan pengetahuan yang telah mereka ketahui sekarang dengan
pengetahuan yang perlu mereka pelajari untuk mencapai tingkat
pengetahuan yang lebih tinggi (Orey, 2010).

Pada penelitian (Sianturi, 2013) tentang analisis soal Cambridge mata
pelajaran kimia, soal pilihan berganda Cambridge IGCSE pokok bahasan
asam basa tahun 2007-2011, terdapat komposisi dimensi kognitif yang yaitu
memahami (C2), menerapkan (C3) dan menganalisis (C4) dengan
persentase sebesar 30%; 25%; dan 45%. Sementara itu, pada penelitian
Mitsalia (2011) dalam Pratiwie (2013) yang menganalisis soal biologi
Cambridge O Level pada pokok bahasan Animal Nutrition tahun 2006-2010,
terdapat komposisi tingkat kognitif mengingat (C1), memahami (C2),
mengaplikasi (C3) dan menganalisis (C4) dengan persentase sebesar 22%);
44%; 28%; dan 6%. Selain itu, Elisabeth (2014) menyatakan bahwa

implementasi Kurikulum Cambridge pada mata pelajaran biologi
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menunjukkan keterterapan silabus Cambridge dan karakteristik pengelolaan
pembelajaran biologi sangat baik serta peserta didik aktif di kelas dan hasil
prestasi belajar peserta didik meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
komposisi dimensi kognitif soal Cambridge IGCSE sehingga penelitian ini
berjudul “Analisis tingkat kognitif soal biologi Cambridge Assessment
International Examination (CAIE) level International General Certificate
of Secondary Education (IGCSE) berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana komposisi
persebaran topik dan tingkat kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom dalam
Cambridge IGCSE tahun 2016-2018 yang diujikan pada soal biologi?”

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang terdapat di dalam penelitian ini adalah objek
penelitian berupa soal-soal biologi dalam ujian Cambridge IGCSE paper 3
dan paper 4 yang berupa soal essay periode Mei-Juni dan Oktober-
November dari tahun 2016-2018.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi tingkat
kognitif dan persebaran topik berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi dalam
soal biologi Cambridge IGCSE periode Mei-Juni dan Oktober-November
tahun 2016-2018.
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1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Pendidik
Pendidik dapat mengetahui gambaran soal-soal Cambridge dan juga
dapat dijadikan referensi dalam pembuatan soal.

2. Bagi Peserta Didik
Peserta didik dapat mengasah pengetahuan dengan menjadikan soal ini
sebagai soal latihan dan dapat mengukur kemampuan tingkat kognitif
peserta didik dalam menjawab soal.

3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pemahaman dan
dapat dijadikan referensi dalam pembuatan soal ketika peneliti menjadi
pendidik serta mengetahui tingkat kognitif dalam soal biologi
Cambridge IGCSE.
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